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PENDAHULUAN

Mahar dalam bahasa Arab dikenal dengan istilah shadag artinya maskawin. Mas
kawin adalah pemberian wajib dari calon suami kepada calon istri sebagai ketulusan
hati calon suami untuk menimbulkan rasa cinta kasih bagi seorang istri kepada calon
suaminya. Atau, suatu pemberian yang diwajibkan bagi calon suami kepada calon
istrinya, baik dalam bentuk benda maupun jasa (memerdekakan, mengajar dan lain
sebagainya). Imam Syafi'i mengatakan bahwa mahar adalah sesuatu yang wajib
diberikan oleh seorang laki-laki kepada perempuan untuk dapat menguasai seluruh
anggota badannya.!

Mahar yang diberikan adalah sebagai penghargaan calon suami untuk
mengangkat harkat dan martabat istri, dan sebagai tanda keseriusan untuk menikahi
dan mencintai perempuan. Karena Islam sangat memerhatikan dan menghargai
kedudukan seorang wanita dengan memberi hak kepadanya di antaranya hak untuk
menerima mahar (maskawin). Mahar hanya diberikan oleh calon suami kepada calon
istri,bukan kepada wanita lainya atau siapapun.

Salah satu keistimewaan hukum tentang mahar adalah kemutlakan kepemilikan
atas mahar yang didapatkan oleh istri. Ketika akad nikah terucap dan sah, sejak saat itu
menjadi hak pribadinya,yang tidak boleh diganggu gugat oleh siapapun tak terkecuali
suami meski alasannya untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga apalagi tanpa seizin
istrinya. Maka suami tidak bisa mengambil kembali mahar yang telah diberikan kepada
istrinya,meskipun ada situasi mendesak yang mengharuskan suami menggunakan
harta mahar tersebut, maka suami harus meminjam mahar tersebut kepada istrinya, dan
harus menggantinya sesuai jumlah yang di pinjamnya. Karena pemberian mahar
merupakan bentuk kewajiban suami kepada istri.

1 Abdul Rahman Ghozali, Figh Munakahat, (Jakarta : Kencana, 2010),h. 84
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Dalam data yang peneliti dapati, diperoleh bahwa di Desa Basungan, Kecamatan

Pagar Dewa, Kabupaten Lampung Barat, realitas yang ditemukan adalah bahwa mahar

yang seharusnya menjadi hak pribadi istri ternyata tidak sepenuhnya demikian.

Terdapat beberapa pasangan yang memanfaatkan mahar tersebut. Pertama mahar

istrinya dihutang untuk memenubhi nafkah keluarga namun mahar yang dipinjam oleh

suaminya tersebut tidak di kembalikan dengan alasan lupa tidak pernah meminjamnya.

Kedua mahar istrinya dihutang untuk kebutuhan rumah tangga atau untuk

membangun rumah. Mahar tersebut belum dikembalikan karena suami meninggal

dunia.Ketiga suami meminjam mahar istrinya untuk membayar hutang karena musibah
dan istrinya rela jika mahar tersebut tidak diganti.

Adapun yang menjadi rumusan dalam penelitian ini adalah Bagaimana Akibat
Hukum Mahar Istri Yang Dihutang Oleh Suami Perspektif Hukum Keluarga Islam ?
Penelitian ini berjenis Lapangan (field Research) adalah suatu penelitian yang dilakukan
di lapangan atau di lokasi penelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi untuk
menyelidiki gejala objektif.2 Berdasarkan jenisnya, penelitian ini berupaya untuk
meneliti kejadian yang ada dilapangan (lokasi penelitian) atau dalam kondisi yang
sebenarnya. Adapun data-data yang akan digali dan diangkat dari lokasi penelitian
yaitu tentang akibat hukum mahar istri yang dihutang suami dalam perspektif hukum
keluarga Islam di Desa Basungan Kec. Pagar Dewa Kab. Lampung Barat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif analisis. Deskriptif analisis, yaitu suatu
penelitian yang meliputi proses pengumpulan data, penyusunan, dan penjelasan atas
data. Sumber data primer data ini berupa teks hasil wawancara dan diperoleh melalui
wawancara dengan informan yang sedang dijadikan sampel dalam penelitian, data
dapat direkam atau dicatat oleh peneliti. Teknik pengumpulan data melalui wawancara
dan dokumentasi. Dalam menganalisis data penulis menggunakan kerangka deduktif,
yaitu Menarik kesimpulan dimulai dari pernyataan umum menuju pernyataan khusus
dengan menggunakan penalaran atau rasio (berfikir rasional). Maksudnya yaitu cara
menganalisis data-data yang didapat dari perpustakaan yang berhubungan dengan
permasalahan yang ada. Dari data-data tersebut kemudian ditarik generalisasi yang
bersifat khusus yaitu fakta yang terjadi di lapangan mengenai Akibat Hukum Mahar
Istri Yang Dihutang Oleh Suami dalam perspektif hukum keluarga Islam.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Mahar Istri Dihutang Oleh Suami Di Basungan
Pada hasil wawancara ini dipaparkan secara berurutan pada dua fokus
masalah yaitu faktor-faktor yang melatar belakangi terjadinya mahar istri yang
dihutang oleh suami dan akibat hukum mahar istri yang dihutang oleh suami
perspektif Hukum Keluarga Islam di Pekon Basungan.
Dari hasil wawancara dapat disimpulkan bahwa faktor yang menyebabkan
mabhar istri dihutang oleh suami di Pekon Basungan adalah :

2Jonathan Sarwono, Metode Penelitiaan Kuantitatif & Kualitatif,(Yogyakarta; Graha Ilmu,
2006), HIm 223
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a. Memenubhi nafkah/kebutuhan rumah tangga

Mahar yang sudah di berikan ke istri, tidak boleh dipakai oleh suami

karena sudah menjadi hak istri. Namun bagaimana jika keadaan suami sangat
berat kondisi ekonominya,apakah boleh memakai mahar istrinya untuk usaha
atau memenuhi kebutuhan rumah tangga lainya.
Menurut buya Yahya salah satu ulama di Indonesia, mahar memang pemberian
suami terhadap istri yang sah menjadi milik istri sepenuhnya dan istri bebas
menggunakan mahar tersebut untuk apasaja termasuk untuk membantu usaha
suami. Jika istri ingin memberikan ke suami untuk membantunya pun tidak
masalah, karena mahar tersebut mutlak hak istri dan istri memiliki tanggung
jawab penuh atas maharnya dan selama atas kerelaan istrinya.

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara dengan Ibu S dan Ibu R yaitu
mahar yang dihutang oleh suaminya adalah faktor kebutuhan rumah tangga dan
memenuhi nafkah keluarga.

b. Untuk membayar hutang

Apabila suami meminjam mahar dan istri mengizinkan, maka suami harus
tetap mengembalikan nilai mahar tersebut secara utuh kepada istrinya dan apabila
mahar belum di kembalikan maka dianggap mahar yang masih terhutang sama
dengan hutang kepada orang lain. Akan tetapi suami boleh tidak mengembalikan
mahar yang sudah dimanfaatkannya atas dasar izin dan kerelaan dari istrinya. Hal
ini merujuk pada Al-Qur’an Surah An-Nisa ayat 4. Pemanfaatkan mahar oleh
suami boleh saja diberikan jika istrinya ridho atau mengizinkannya. Namun
tentang mahar istri yang di hutang oleh suami di Pekon Basungan, Kecamatan
Pagar Dewa, Kabupaten Lampung Barat terdapat pasangan yang tidak
seharusnya dilakukan karena tidak sesuai dengan ketentuan Islam dan dianggap
telah mengambil hak milik seseorang walaupun itu milik istrinya. Karena mahar
yang dipinjam tidak dikembalikan oleh sang suami dengan alasan sudah
lupa.Terdapat beberapa alasan terjadinya suami meminjam mahar istrinya di
Pekon Basungan berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan yaitu
diantaranya adalah untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, membayar
hutang dan lain sebagainya. Penulis menemukan beberapa alasan yang
mengharuskan suami meminjam mabhar istrinya tersebut.

Hal ini sejalan dengan hasil wawancara bersama pasangan suami istri
yaitu Ibu DM dan Bapak MA yang juga menggunakan mahar istrinya. Bapak MA
dan Ibu DM mengatakan bahwa iya menggunakan mahar tersebut karena Bapak
MA terkena musibah kecelakaan yang menyebabkan ia harus membayar denda,
sedangkan uang yang ia pegang saat itu tidak mencukupi untuk membayar
dendanya. Oleh karena itu ia terpaksa meminjam mahar istrinya untuk dijual
kemudian untuk melunasi hutangnya.

2. Akibat Hukum Mahar Istri Yang Di Hutang Oleh Suami Perspektif Hukum
Keluarga Islam Di Basungan
Mahar hukumnya wajib, ia boleh berupa barang (harta kekayaan) dan boleh
berupa jasa atau manfaat. Apabila berupa barang,disyaratkan haruslah barang itu
berupa sesuatu yang mempunyai nilai atau harga, halal lagi suci. Sedangkan apabila
berupa jasa haruslah bermanfaat dalam arti yang baik. Calon mempelai laki-laki
wajib membayar mahar kepada mempelai wanita yang jumlahnya, bentuk dan
jenisnya disepakati oleh kedua belah pihak. Pada dasarnya bila pihak istri secara suka
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rela mau menyumbangkan sesuatu dari hal tersebut maka tidak ada halangan bagi
sang suami untuk menerimanya.

Penyerahan mahar dilakukan dengan tunai, apabila calon mempelai wanita
menyetujuinya, penyerahan mahar boleh ditangguhkan baik seluruhnya atau untuk
sebagian. Mahar yang belum di tunaikan penyerahannya menjadi hutang calon
mempelai laki-laki.

Kompilasi Hukum Islam memberikan ketentuan tentang kebolehan
menghutang pembayaran mahar, sebagaimana disebutkan dalam (Pasal 33 ayat 1
dan 2) dan Pasal 34 ayat 1 dan 2) yaitu : penyerahan mahar dilakukan dengan tunai.
Apabila calon mempelai wanita menyetujui, penyerahan mahar boleh ditangguhkan
baik untuk seluruhnya atau untuk sebagian. Mahar yang belum ditunaikan
penyerahannya menjadi hutang calon mempelai pria.

Mahar terhutang disunnahkan untuk tidak menggauli istrinya sampai
membayar atau melunasi mahartersebut. Mahar hukumnya boleh dihutang, tetapi
menyegerakan pembayaran mahar merupakan salah satu perbuatan yang dianjurkan
oleh syari’at Islam. Bahkan menurut sebagian ulama diantaranya Ibnu al-Munzir,
seorang istri yang sama sekali belum menerima pemberian mahar dari suaminya,
dibenarkan (tidakberdosa) menolak ajakan suami untuk menggauli (dukhul).3

Mahar yang dihutang hukumnya wajib dibayar, seorang yang sudah mampu
membayar hutang, tetapi tidak mampu membayar hutangnya dalam hadits rasul
disebut sebagai dzalim. Menurut hukum Islam salah satu hutang yang hukumnya
wajib dibayar adalah hutang mas kawin. Nabi tidak berkenan mensholatkan jenazah
yang masih punya hutang kecuali setelah ada yang menjamin untuk membayarnya.
Kalau hutangnya belum dibayar kemudian terjadi cerai. Maka suami wajib
membayarnya setelah perceraian berlangsung. Kalau suami tersebut meninggal
dunia, maka hutang maharnya dapat diambil dari harta warisan yang
ditinggalkannya, kalau ia tidak meninggalkan harta warisan, maka keluarga
dekatnya wajib membayarkannya.

Jika dilihat dari hasil wawancara tersebut diatas menyebutkan bahwa
pelaksanaan pernikahan di Pekon Basungan Kecamatan Pagar Dewa Kabupaten
Lampung Barat, sudah sesuai dengan syari’at dan memenuhi syarat dan rukunnya.
Dalam arti maharnya dibayar kontan ketika akad pernikahan berlangsung.

. Analisis Hasil Penelitian

Dari paparan hasil analisis yang telah diuraikan tentang mahar istri yang
dihutang oleh suami dalam perspektif Hukum Keluarga Islam di Pekon Basungan
Kecamatan Pagar Dewa Kabupaten Lampung Barat. Maka penulis menganalisa
bahwa mahar hukumnya boleh dihutang dalam islam. Mahar adalah hak seorang
istri yang wajib diberikan oleh suaminya. Hal ini berdasarkan pada Al-Qur’an dalam
surah An-Nisa ayat 4 tentang pemberian kerelaan oleh calon suami terhadap istrinya.

Status mahar adalah hak penuh sang istri. Apabila hak istri dipinjam maka
wajib pula hak istri tersebut dikembalikan. Dan apabila suami meminjam mahar istri
tersebut karena keperluan mendesak. Tergantung kepada sang istri, apakah istri
ridha atau tidak jika dipinjam dan tidak dikembalikan. Jika tidak direlakan maka
status hukumnya adalah hutang yang wajib dibayar. Akan tetapi suami boleh

3 Syarifuddin Amir, Hukum Perkawinan Islam
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memakai mahar yang sudah diberikan jika istri rela dan mengizinkan seperti halnya
yang tertuang dalam surah An-Nisa ayat 4: “namun jika menyerahkan kepada kamu
sebagian dari mahar itu dengan kerelaan maka (ambillah) pemberian itu dengan tenang dan
baik akibatnya”.

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis, penulis menganalisa bahwa
akibat hukum mahar istri yang dihutang oleh suami dalam perspektif Hukum
Keluarga Islam di Pekon Basungan disebabkan oleh beberapa faktor. Pertama
akadnya adalah hutang suami kepada istri untuk memenuhi kebutuhan rumah
tangga, suami wajib mengembalikan mahar tetapi mahar tersebut tidak
dikembalikan, suami berfikir bahwa ia sudah lupa dan merasa tidak meminjam
mahar milik istrinya. Kedua, akadnya hutang, untuk modal membeli keramik untuk
membangun rumah. Mahar tersebut belum dikembalikan karena suami meninggal
dunia, namun pembayarannya akan digantikan dari harta peninggalan suaminya.
Ketiga, akadnya atas dasar kerelaan istri untuk membayar hutang karena terkena
musibah kecelakaan yang menyebabkan ia harus membayar denda. Oleh karena itu
mabhar tersebut tidak wajib dikembalikan.

Dalam Hukum Keluarga Islam tentang akibat hukum mahar istri yang
dihutang oleh suami di Basungan adalah suami harus membayar mahar istri yang
dihutang tersebut. Namun hukumnya di perbolehkan sepanjang ada kesepakatan
antara kedua belah pihak yaitu suami istri,dan atas dasar kerelaan sang istri. Dalam
hal perjanjian ketiga pasangan suami istri tersebut, terdapat dua kategori, pertama
tidak sejalan dengan hukum Islam karena akadnya adalah hutang dan hutang
tersebut tidak dikembalikan. Kedua sejalan dengan hukum Islam karena mahar
diberikan atas kerelaan dan ridha istri.

KESIMPULAN

Penyebab mahar istri yang dihutang oleh suami yang terjadi di Desa Basungan
Kecamatan Pagar Dewa Kabupaten Lampung Barat karena adanya beberapa faktor
alasan, diantaranya yaitu :

a. Mahar istri yang dihutang oleh suami dilakukan karena untuk memenuhi nafkah
keluarga dan kebutuhan rumah tangga

b. Mabhar istri yang dihutang oleh suami dilakukan karena untuk modalsuami dalam
membangun rumah.

c. Mahar istri yang dihutang oleh suami dilakukan karena untuk membayar hutang
atau denda dari musibah yang menimpa suami.

Akibat Hukum dari Mahar Istri yang Dihutang Oleh Suami dalam perspektif
Hukum Keluarga Islam di Basungan yaitu Pertama akadnya adalah hutang suami
kepada istri untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga, suami wajib mengembalikan
mahar tetapi mahar tersebut tidak dikembalikan. Kedua, akadnya hutang. Mahar
tersebut belum dikembalikan karena suami meninggal dunia, namun pembayarannya
akan digantikan dari harta peninggalan suaminya. Ketiga, akadnya atas dasar kerelaan
istri Oleh karena itu mahar tersebut tidak wajib dikembalikan. Dalam hal ini, pertama
tidak sejalan dengan hukum Islam karena akadnya adalah hutang dan hutang tersebut
tidak dikembalikan. Kedua sejalan dengan hukum Islam karena mahar diberikan atas
kerelaan dan ridha istri.
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